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PENDAHULUAN

Pada bagian ini akan diuraikan mengenai laetakang masalah, perumusan
masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian,faatarpenelitian, dan
penjelasan istilah.

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sains memiliki potensi yang bedam peranan strategis dalam
menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitagk untenghadapi era
industrialisasi dan globalisasi (Hernaeti al., 2009). Potensi ini akan dapat
terwujud jika pendidikan sains mampu melahirkanvaisyang cakap dalam
bidangnya dan berhasil menumbuhkan kemampuan lreigaiks, berpikir kreatif,
kemampuan memecahkan masalah, bersifat kritis, nasag teknologi serta
adaptif terhadap perubahan dan perkembangan zavhaizgkir dalam Hernani
et al., 2009).

Pendidikan sains yang merupakan salah saiarbaari pendidikan sangat
penting perannya dalam meningkatkan mutu pendidikaenyiapkan peserta
didik yang kritis dan inovatif dalam menghadapi alaB di masyarakat sebagai
dampak perkembangan IPTEK. Pendidikan sains dikarapdapat menjadi
wahana bagi peserta didik untuk mempelajari dindg®e dan alam sekitar, serta
prospek pengembangan lebih lanjut dalam meneragkadndalam kehidupan
sehari-hari (Depdiknas, 2006).

Pendidikan dan kebudayaan tidak bisa dipisahkaenuvut Kartadinata



(2009), pendidikan merupakan proses membudayakamusiza sehingga
pendidikan dan budaya tidak dapat dipisahkan. T,gtapa kenyataannya praktek
pendidikan belum mampu menjadikan siswa sebagausmaryang utuh. Hal ini
terjadi karena pembelajaran yang berlangsung dolakkselama ini masih
berpusat pada guru dan cenderung memberikan nsaesigai hafalan. Hampir
dapat dipastikan tidak terjadi pembelajaran yanghlmnsa proses, yang di
dalamnya peserta didik dilatih untuk memformulasikertanyaan ilmiah untuk
penyelidikan dan menggunakan pengetahuan yangldajaintuk menerangkan
fenomena alam serta menarik kesimpulan berbasig-fakta yang diamati
(Firman, 2007).

Dengan pola pengajaran sains yang selamdignnakan di sekolah, siswa
menjadi beranggapan bahwa sains merupakan pelajaranterpisah dari dunia
tempat mereka berada (Firman, 2007). Hal ini mealgkan siswa tidak mampu
mengaitkan dan menggunakan konsep-konsep sains digetpjarinya untuk
menyelesaikan masalah yang mereka hadapi dalardugen sehari-hari karena
siswa tidak memperoleh pengalaman untuk mengaik@rsep-konsep sains
dengan fenomena-fenomena yang terjadi di sekitaekae

Ketidakmampuan siswa dalam mengaitkan dargguerakan konsep-konsep
sains menyebabkan tingkat literasi sains anak-amalonesia berada pada
tingkatan rendah. Hal ini sesuai dengan hasil skadnparatif yang dilakukan
PISA-OECD Programme for International Student Assessment-Organization for
Economic Cooperation and Development) di bidang literasi sains tahun 2000 yang

menyatakan bahwa rata-rata nilai tes literasi samak Indonesia adalah 393,



dalam hal ini menempatkan Indonesia pada peringk&8 dari 41 negara peserta
(Rustaman, Net al., 2003). Hal ini diperkuat juga dengan hasil PIS®2 dalam
bidang sains yang menyatakan bahwa kemampuan #islwaesia berada pada
level paling bawah. Siswa hanya mampu mengingatafaterminologi, dan
hukum sains serta menggunakan pengetahuan saigp$®€gesifat umum.

Demikian pula dengan studi penilaian literasi sggada PISA Nasional 2006
menunjukkan bahwa literasi peserta didik Indones#aih berada pada tingkatan
rendah. Dari analisis berdasarkan data hasil t&A PNasional 2006 yang
dilakukan oleh Firman (2007), dapat dikemukakarebsa temuan diantaranya:
(1). Capaian literasi peserta didik rendah, dengafe untuk konteks. (2).
Terdapat keragaman antarpropinsi yang relatif ferdiai tingkat literasi sains
peserta didik Indonesia.

Dari hasil temuan tersebut, untuk aspek kontekkaep sains siswa, terbukti
hampir dapat dipastikan bahwa banyak peserta didikdonesia tidak mampu
mengaitkan pengetahuan sains yang dipelajarinygathefienomena-fenomena
yang terjadi di sekitar mereka, karena mereka tiod@mperoleh pengalaman
untuk mengaitkannya (Firman, 2007). Dari hasil Pl$&Xsebut seharusnya
dijadikan acuan untuk diperhatikan bahwa pendidiksains di Indonesia
khususnya kimia harus mampu mengaitkan konsep-koyesgg dipelajari dengan
kehidupan sehari-hari sehingga dapat meningkatteradi sains siswa.

Permasalahan pembelajaran kimia yang sampai sadielum mendapat
pemecahan secara tuntas adalah adanya anggapadirpatava bahwa pelajaran

kimia sulit dipahami dan dimengerti karena banyakkgnsep kimia yang bersifat



abstrak. Hal ini karena mereka tidak dapat mengéwoalsep-konsep kunci atau
hubungan antar konsep yang diperlukan untuk memiakansep tersebut. Oleh
karena itu, banyak siswa yang tidak menyukai kidaa mengalami kegagalan
dalam belajar kimia.

Siswa hidup di dalam masyarakat yang penuh deisgaisu yang beredar di
lingkungannya, maka sangatlah penting menghubunglendidikan kimia di
sekolah dengan isu-isu yang ada di masyarakatetantya berhubungan dengan
budaya lokal di lingkungannya masing-masing. Hal bertujuan untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikeniah serta
berkomunikasi sebagai salah satu aspek pentingk&ean hidup (Depdiknas,
2006).

Lemahnya nilai budaya lokal membuat masyarakabriedia menjadi orang
lain di negerinya sendiri. Padahal, suatu banggatdaaju jika masyarakatnya
menjunjung tinggi budaya lokal. Oleh karena ituddya lokal perlu dikaitkan
dengan pembelajaran kimia dengan harapan siswa lakdm mengerti konsep-
konsep kimia apabila berangkat dan dikaitkan dermataya lokalnya masing-
masing. Budaya lokal tentunya berkaitan erat deikganggulan lokal.

Pembelajaran yang menyajikan penerapan atau sptéatang dunia nyata
yang dialami dalam kehidupan sehari-hari dapat ntestmkan pemahaman konsep
siswa. Untuk permasalahan tersebut, perlu diteragketu pembelajaran yang
mempunyai keterkaitan antara budaya lokal masyardkagan pembelajaran
konseptual dalam ilmu kimia, salah satunya adathbelajaran kimia berbasis

keunggulan lokal melalui pembelajaran literasi saian teknologi.



Materi pembelajaran yang dipilih adalah kimia urdalam konteks keramik.
Berdasarkan standar isi mata pelajaran kimia, sslhmateri pokok dalam mata
pelajaran kimia adalah kimia unsur. Kimia unsuraldaalah satu pokok bahasan
dalam mata pelajaran kimia yang mempelajari sifat-slan kelimpahan unsur-
unsur yang ada di alam. Di Indonesia pembelajanauiakunsur seringkali tidak
digali terlalu dalam dan tidak dikaitkan dengan idapan sehari-hari siswa,
padahal pembelajaran kimia unsur sangat pentingnpanya karena sangat
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian di atas, maka diangkat sug@fasga etnopedagogi untuk
meningkatkan literasi sains siswa melalui pembeajakimia unsur berbasis
keunggulan lokal. Tujuan pengembangan gagasan btarseadalah
mengembangkan kemampuan kreatif dengan menggumetegetahuan berikut
cara kerjanya di dalam kehidupan sehari-hari damkumemecahkan masalah
serta membuat keputusan yang dapat meningkatkan kettidupan (Holbrook
dan Rannikmae dalam Holbrook 1998). Pada skripshamya difokuskan pada
aspek konteks aplikasi sains sedangkan aspek kgigaa konten sains, proses

sains, serta sikap dan nilai dilakukan oleh peral.

B. Perumusan Masalah
Sebagaimana latar belakang masalah di atas, muakasan masalah dalam
penelitian ini adalah: “Bagaimana penguasaan akpeteks aplikasi sains siswa

SMA melalui pembelajaran kimia berbasis keungguikal pada materi pokok



kimia unsur?”. Untuk lebih memperjelas langkah-kaly pemecahan masalah
dalam penelitian ini, maka dirumuskan sub-sub nagissébagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik pembelajaran kimia berb&sgnggulan lokal
yang dikembangkan pada materi pokok kimia unsuokumbeningkatkan
aspek konteks aplikasi sains siswa SMA kelas XII?

2. Bagaimana peningkatan penguasaan aspek konteksasapfiains siswa
SMA kelas XIllI secara keseluruhan dan berdasarkdeg&s kelompok
siswa (tinggi, sedang dan rendah) pada pembelayaray dikembangkan?

3. Bagaimana peningkatan penguasaan sub-sub aspedk&aplikasi sains
siswa SMA kelas Xll secara keseluruhan dan berkasarkategori
kelompok siswa (tinggi, sedang dan rendah) padabpkgaran yang
dikembangkan?

4. Bagaimana tanggapan siswa terhadap pembelajarana kierbasis

keunggulan lokal yang telah dikembangkan?

C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah dan memberikan gaarbgang jelas, maka

penelitian ini dibatasi pada hal-hal berikut:

1. Materi pembelajaran yang dikaji dibatasi pada nngtekok kimia unsur
dalam konteks keramik (meliputi unsur golongan @atan unsur golongan
transisi yang terdapat dalam keramik pada mateniskiunsur SMA kelas

XII).



2. Pembelajaran kimia berbasis keunggulan lokal yaikgntbangkan dilihat
dari tahapan pembelajarannya yang diadaptasi daoyek “Chemie im
Kontext” atau ChiK (Nentwiget al., 2002) dan Holbrook (2005).

3. Hasil belajar yang diteliti menyangkut aspek kostaklikasi sains dan pada
sub aspek melaksanakamxdcuting) serta menerapkaningplementing)
(Andersonet al., 2001)yang diukur dengan membandingkan nlieatest dan

posttest.

D. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoggmbaran mengenai
pengembangan dan karakteristik pembelajaran kirar@dsis keunggulan lokal
yang dikembangkan pada materi pokok kimia unsuaiséu, penelitian ini juga
bertujuan memperoleh informasi mengenai peningkai@mguasaanaspek
konteks aplikasi sains siswa SMA secara keselurulzanberdasarkan kategori
kelompok siswa (tinggi, sedang dan rendah), menfgermformasi mengenai
peningkatan penguasaan sub-sub aspek kontekssa&as siswa SMA secara
keseluruhan dan berdasarkan kategori kelompok gtsvegyi, sedang dan rendah)
serta memperoleh informasi mengenai tanggapan dieadap pembelajaran

kimia berbasis keunggulan lokal yang telah dikengkan.

E. Manfaat Pendlitian
Hasil dari penelitian yang dilakukan, diharapkapat memberikan manfaat

bagi:



1. Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikafiormasi, masukan dan
wawasan dalam pelaksanaan proses belajar mengaja. KSelain itu
pembelajaran kimia berbasis keunggulan lokal dajiginakan sebagai
model pembelajaran alternatif untuk mengembangkspela konteks
aplikasi sains siswa.

2. Lembaga Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikanaggd masukan dan salah
satu bahan pertimbangan untuk melakukan pengembalet# lanjut
terhadap pembelajaran yang telah diterapkan. Sélaidapat dijadikan
masukan dan bahan pertimbangan dalam meningkatkaalitas
pembelajaran bagi mahasiswa calon guru.

3. Peneliti lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikanatumasukan dan bahan
pertimbangan untuk melakukan penelitian dengan nmatekok yang

berbeda.

F. Penjelasan Istilah

Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran terhadaplal-istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, maka perlu diberikenjelasan tentang istilah-
istilah tersebut, adalah sebagai berikut:

1. Aspek konteks aplikasi sains adalah salah saturdindari literasi sains

yang mengandung pengertian situasi dalam kehidgeaari-hari yang



menjadi lahan bagi aplikasi proses dan pemahamasekosains, misalnya
kesehatan dan gizi dalam konteks pribadi serteiklialam konteks global
(PISA-OECD dalam Firman, 2007).

. Literasi Sains adalah kemampuan menggunakan péngetasains,
mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpblardasarkan bukti-
bukti, dalam rangka memahami serta membuat keputisakenaan
dengan alam dan perubahan yang dilakukan terhattap anelalui
aktivitas manusia. (PISA-OECD dalam Firman, 2007).

. Pembelajaran  Berbasis Keunggulan Lokal (PBKL) ddala
pendidikan/program pembelajaran yang diselenggaragada satuan
pendidikan sesuai dengan kebutuhan daerah, dengamamfaatkan
berbagai sumber daya alam, sumber daya manusigragisp budaya,
historis dan potensi daerah lainnya yang bermanfaddlam proses
pengembangan kompetensi sesuai dengan potenst, dakaninat peserta

didik (Depdiknas, 2008).



